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 BAB III

BIMBINGAN MORAL ANAK SEJAK USIA DINI
A. Pentingnya Nilai Moral dalam Proses Perkembangan Kepribadian Anak 

  
Istilah Moral berasal dari bahasa latin Mores yang artinya “tata cara, kebiasaan, dan adat”
.  Perilaku moral itu sendiri dikendalikan oleh konsep-konsep moral atau peraturan prilaku yang telah menjadi kebiasaan bagi anggota suatu budaya. 
Moral pada dasarnya memiliki banyak arti sesuai dengan sudut pandang yang berbeda-beda. Dalam psikologi perkembangan, Hurlock (Edisi ke-6, 1990) yang dikutip oleh Dian Ibung menyebutkan bahwa perilaku moral adalah perilaku yang sesuai dengan kode moral kelompok sosial.

Moral itu sendiri berarti : tatacara, kebiasaan dan adat. Perilaku moral dikendalikan konsep-konsep moral atau peraturan perilaku yang telah menjadi kebiasaan bagi anggota suatu budaya.

Dalam kehidupan bermasyarakat arti sebuah moral sangat penting, karena kehidupan sehari-hari seorang anak dapat dikatakan bermoral apabila dalam menjalani kehidupannya ia mengenal yang disebut dengan adat istiadat, kebiasaan, peraturan/ norma-norma, nilai-nilai atau tata cara dalam kehidupan bermasyarakat. 

Untuk mendapatkan hal tersebut diatas anak-anak harus diterapkan moralitas yang mempunyai arti bahwa anak harus mempunyai kemauan untuk menerima dan melakukan peraturan, nilai-nilai atau prinsip-prinsip, moral, konsep moral pada anak dapat dibentuk sejak anak baru lahir bahkan sejak anak masih ada didalam kandungan, tergantung bagaimana sang ibu memperlakukannya. Meskipun sudah dipelajari sejak sedini mungkin namun setelah dewasa manusia tetap berharapan dengan masalah moral dalam berhubungan dengan orang lain. Karena perkembangan moral pada diri anak itu sejalan dengan perkembangan kognitifnsya.
Dalam pembelajaran moral pada anak pola asuh dan perlakuan orang-orang tua dalam rangka memenuhi kebutuhan, memberikan perlindungan dan mendidik anak dalam kehidupan sehari-hari menjadi ujung tombak untuk menjadikan anak memiliki moral yang baik dalam kehidupannya. Karena peranan orang tua dianggap paling besar pengaruhnya terhadap perkembangan moral seorang anak.

Pembelajaran moral anak yang sesungguhnya dapat dilihat dari 2 aspek yaitu, Pembelajaran Moral dan Pembelajaran Perilaku pada diri individu anak. Akan tetapi pembelajaran konsep moral tidak menjamin timbulnya tingkah laku moral yang baik pada diri anak, karena tingkah laku moral tidak hanya semata-mata dipengaruhi oleh pengetahuan tentang konsep moral, tetapi juga ditentukan oleh banyak faktor, seperti tuntutan sosial, konsep pada diri anak itu sendiri, kaluarga, lingkungan disekitar tempat tinggalnya dan sebagainya.

Salah satu faktor yang penting dalam menentukan perilaku moral pada diri anak adalah kemampuan mengontrol perilakunya sendiri tanpa harus diawasi atau diingatkan oleh orang lain. Dengan adanya pengaturan ini, anak akan mampu menunjukkan bahwa dia mampu menahan perilaku tertentu secara tepat sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi dan hal itu hanya dapat dicapai pada diri anak yang mempunyai orang tua yang demokratis dan lingkungan keluarga yang harmonis.
Dapat dikatakan juga bahwasannya moral adalah tingkah laku seseorang yang berkenaan dengan kesusilaan. Seorang individu dapat dikatakan baik secara moral apabila bertingkah lakunya sesuai dengan kaidah-kaidah moral yang ada, dan  sebaliknya jika perilaku individu itu tidak sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada, maka ia akan dikatakan jelek secara moral
. 

Terkait dengan persoalan moral, para ahli dari berbagai bidang tidak didapatkan kata sepakat mengenai persoalan apa sebenarnya yang membentuk suatu masalah moral. Namun demikian sebagian para ahli juga sependapat bahwa 
Masalah moral akan muncul manakala terjadi suatu pertentangan ataupun konflik mengenai persoalan tujuan, rencana, hasrat ataupun keinginan serta harapan manusia. Ketika anak-anak berhadapan pada pertentangan seperti yang telah dikemukakan di atas, maka diharapkan teori Developmental dapat mengatasinya
. 

Dengan kata lain, teori ini memusatkan perhatian secara khusus pada bagaimana cara anak-anak menghadapi pertentangan tersebut. Selain itu, proses yang mereka lakukan dalam menyelesaikan permasalahan moral dapat untuk memotivasi agar memperhatikan kepentingan orang lain dan kecenderungan untuk merasa tidak senang manakala mereka tidak memperhatikan kepentingan orang lain tersebut. Dengan kata lain tujuan utama pendidikan moral adalah menghasilkan individu yang otonom, memahami nilai-nilai moral dan memiliki komitmen untuk bertindak konsisten dengan nilai-nilai tersebut. 

Anak yang baru lahir tidak dapat dikatakan bermoral atau tidak bermoral.  Karena moral itu tumbuh dan berkembang dari pengalaman-pengalaman yang dilalui oleh anak-anak sejak lahir. Pertumbuhannya baru dapat dikatakan mencapai kematanganya pada usia remaja, ketika kecerdasannya telah selesai bertumbuh.

Oleh karena itu perkembangan moral seorang anak berlangsung secara bertahap, dimana tahap yang satu hanya dapat dicapai apabila tahap sebelumnya telah dilampaui anak. Tiap-tiap tahapan itu mempunyai karakteristik-karakteristik tertentu, namun pada umumnya sulit untuk menentukan batas-batas yang jelas antara tahap yang satu dengan yang lainnya.
J. Piagat dan l. Kohlberg,  Perkembangan moral seorang anak sejalan dengan perkembangan  aspek kognitifnya. Dengan makin bertambahnya tingkat pengertian anak, makin banyak pula nilai-nilai moral yang dapat ditangkap dan dimengerti oleh anak.

Berdasarkan prilaku, moral pada anak terbagi dalam empat tahapan usia, yaitu:

a. Usia 0-2 tahun

Pada tahap ini, seorang anak sepenuhnya bergantung pada ibu atau figur ibu. Ketika si ibu memenuhi kebutuhan si anak, fisik maupun mental, tumbuhlah kepercayaan anak pada si ibu. Kepercayaan ini kemudian berkembang tidak saja pada ibunya, tetapai meluas pada lingkungannya. 

b. Usia 2-4 tahun

Pada tahap ini, anak sudah meyakini adanya hubungan erat dengan ibu atau figur pengganti ibu. Maka mulailah anak ingin mengembangkan dirinya sendiri. Mulai belajar untuk mandiri dalam batasan tertentu, namun mungkin timbul konflik antara ingin menjadi dirinya sendiri dan kebergantungan pada orang tua. 

Wajar jika pada tahap ini anak merasa ragu dan malu jika menjadi pusat perhatian, apalagi jika ada penilaian terhadap perbuatannya (bahwa tingkah laku atau perbuatanya salah bahkan buruk). Penilaian ini memungkinkan anak memiliki pemahaman yang keliru tentang moral. Anak mungkin menganggap keinginannya untuk lepas dari orang tua adalah salah.

c. Usia 4-6 tahun 

Pada tahap ini anak sudah mempunyai kepercayaan diri dan sadar dengan eksistensi dirinya. Anak akan mulai berinisiatif untuk mengatasi konflik. Hal ini didukung dengan kemampuan fisik anak yang sudah berkembang dengan baik. Poin penting pada tahap ini adalah jika anak kecaman atas inisiatif yang ia lakukan, maka kemungkinan anak akan merasa bersalah. Adanya inisiatif berarti anak sudah memiliki kontrol dalam dirinya sendiri atas apa yang ia lakukan, sementara inisitif untuk melakukan sesuatu atau menyelesaikan masalah memungkinkan berkembangnya konsep tentang benar dan salah pada anak. 

d. Usia 6-8 tahun

Pada tahap ini anak mulai belajar banyak hal di sekolah dan dari hasil pembelajarannya ini, anak mulai menyadari kesamaan atau perbedaan dirinya dengan teman-temannya dan apakah hasil belajarnya sama dengan teman-temannya atau tidak. Selain itu, anakpun belajar banyak hal lain sebagai hasil pembelajarannya, termasuk mengenai moral. Berbagai nilai dan norma menjadi acuan tindakan dan prilaku moral anak.

Menurut Singgih D. Gunawan :

Perkembangan mental seoarang anak banyak dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia hidup. Tanpa masyarakat (lingkungan), kepribadian seorang individu tidak dapat berkembang : demikian pula halnya dengan aspek moral pada anak. Nilai-nilai moral yang dimiliki seorang anak lebih merupakan sesuatu yang diperoleh anak dari luar. Anak belajar dan diajar oleh lingkungannya mengenai bagaimana ia harus bertingkah laku.

Para filsuf Muslim sepakat mengenai pentingnya periode kanak-kanak dalam pembinaan moral. Dalam konteks ini, Ibnu al-Jauzi mengatakan “ Pembinaan moral yang paling tepat adalah dimulai sejak masa kanak-kanak, bila suatu kejelekan sudah menjadi kebiasaan sejak kecil, itu akan sulit diperbaiki”.

Senada  dengan pendapat di atas,  Kohnstam mengatakan “Masa kanak-kanak merupakan masa perkembangan psikis yang terbesar, masa ini dinamakan masa sinthesis dimana anak-anak mengalami perkembangan pengamanan indera yang terbesar, Karena anak pada masa itu cakap berjalan dan berlari, maka dunianya bertambah luas”. 

M. Imran Pohan :
Masa sebelum sekolah bagi anak-anak adalah masa yang paling penting, lebih-lebih berumur di atas tiga tahun sampai empat tahun.  Sebab masa itu jiwa anak sedang terbuka selebar-lebarnya untuk segala pengaruh atau perangsang dari luar, sehingga banyak orang tua menjadi bingung bahkan salah faham tentang sifat-sifat anaknya.

Dengan mengerti proses  pemahaman nilai moral pada  anak, maka harus ada strategi khusus untuk dapat menanamkan nilai moral sejak anak masih kecil. Ini penting karena pembekalan yang baik dan benar di saat seseorang anak masih kecil, menjadi bekal berharga ketika anak dewasa. Dasar-dasar moral yang baik akan menjadi pertimbangan ketika anak akan melakukan sesuatu tindakan.
Ada beberapa aspek positif ketika anak diajari nilai moral, yaitu:
1. Mempelajari apa yang diharapkan  lingkungan sosial dan anggotanya (berupa hukum, kebiasaan setempat dan peraturan yang berlaku).

2. Mengembangkan hati nurani.
3. Belajar mengalami rasa bersalah dan rasa malu.
4. Memiliki kesempatan berinteraksi dengan lingkungan/sosial.

Mengasuh, membesarkan dan mendidik anak merupakan satu tugas mulia yang tidak lepas dari berbagai halangan dan tantangan. Telah banyak usaha yang dilakukan orang tua maupun pendidik untuk mencari dan membekali diri dengan pengetahuan-pengetahuan yang berkaitan dengan perkembangan moral anak. 

Jika nilai-nilai agama dan moral tidak diberikan pada anak sejak kecil, maka akan berakibat hal-hal sebagai berikut :
1. Tidak dapat unsur agama dan kepribadian pada diri anak sehingga sukar baginya untuk menerima ajaran itu kalau sudah dewasa.

2. Mudah melakukan segala sesuatu menurut dorongan emosionalnya tanpa memperhatikan norma-norma yang berlaku”.

Perkembangan moral anak dapat berlangsung melalui beberapa cara, antara lain:

1. Pendidikan langsung, yaitu melalui penanaman pengertian tentang tingkah laku yang benar dan salah, atau baik dan buruk leh orang tua, guru atau orang dewasa lainnya. Disamping itu, yang paling penting dalam mendidik moral adalah keteladanan dari orang tua, guru atau orang dewasa lainnya dalam melakukan nilai-nilai moral.
2. Identifikasi, yaitu dengan cara mengidentifikasi atau meniru penampilan atau tingkah laku moral seseorang yang menjadi idoanya.
3. Proses coba-coba (trial and error), yaitu dengan cara mengembangkan tingkah laku moral  secara coba-coba.  Tingkah laku yang mendatangkan pujian atau penghargaan akan terus dikembangkan, sementara tingkah laku yang mendatangkan hukuman atau celaan akan dihentikan”.

Dalam banyak hal anak memperoleh nilai-nilai moral dari lingkungannya, terutama orang tua. Anak belajar untuk mengenal nilai-nilai dan perilaku sesuai dengan nilai-nilai tersebut, dan  dalam perjalanan tumbuh dan kembangnya akan ada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan moral anak dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Konsisten dalam Mendidik Anak
Orang tua harus memiliki sikap dan perilaku yang sama dalam melarang atau membolehkan tingkah laku tertentu  kepada anak, suatu tingkah laku anak yang dilarang oleh orang tua pada suatu waktu, harus juga dilarang apabila dilakukan kembali pada waktu lain.
2. Sikap orang tua dalam keluarga

Secara tidak langsung, sikap orang tua terhadap anak, sikap ayah terhadap ibu, atau sebaliknya, dapat empengaruhi perkembangan moral anak, yaitu melalui proses peniruan (imitasi). Sikap orang tua yang keras (otoriter) cendrung melahirkan sikap disiplin semu pada anak, sedangkan sikap yang achy tak acuh, atau sikap masa bodoh, cendrung mengembangkan sikap kurang beranggung jawab dan kurang  memperdulikan  norma pada diri anak.  Sikap yang sebaiknya dimiliki orang tua adalah sikap kasih sayang, keterbukaan, musyawarah (dialogis), dan konsisten.
3. Penghayatan dan pengamalan agama yang dianut

Orang tua merupakan panutan (teladan) bagi anak, termasuk disini panutan dalam megamalkan ajaran agama.  Orang tua yang menciptakan iklim yang religius (agamis). Dengan cara  membersihkan ajaran atau bimbingan tentang nilai-nilai agama kepada anak, maka anak akan mengalami perkembangan moral yang baik.

4. Sikap konsisten dalam menerapkan norma

Orang tua yang tidak menghendaki anaknya berbohong, atau berlaku jujur, maka mereka harus menjauhkan dirinya dari perilaku berbohong atau tidak jujur, bertutur kata yang sopan, bertanggung jawab atau taat beragama, tetapi orang tua sendiri menampikan perilaku yang sebaliknya, maka anak akan  mengalami konflik pada dirinya  dan akan menggunakan ketidak konsistenan orangtua”.

Pendidikan moral sangatlah penting bagi anak usia dini. Bagaimana anak akan tumbuh dan berkembang dengan moral yang baik jika orang tua tidak pernah mengajarkan hal-hal yang baik pada anaknya.  
Dari paparan di atas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa pendidikan moral sangatlah penting untuk ditanamkan pada anak sedini mungkin karena dengan pendidikan moral yang ditanamkan orang tua sejak dini maka untuk kedepannya anak tersebut akan memiliki pertahanan diri dalam menghindari hal-hal negatif yang mungkin terjadi dalam perjalanan si anak. Selain itu, pentingnya pendidikan moral bagi anak adalah untuk menumbuhkan nilai-nilai moral yang baik pada diri anak, agar ia secara mandiri mampu memilah mana yang positif dan mana yang negatif. Tanpa bimbingan dan pengawasan dari orang tua atau pihak lain dikemudian hari, anak diharapkan akan mampu menentukan segala tindakannya dalam batasan yang positif.

B. Peran Orang Tua dalam Menanamkan Nilai Moral pada Anak Usia Dini 
Keluarga adalah buaian tempat anak melihat cahaya kehidupan pertama.  Keluarga meninggalkan bekas yang mendalam terhadap watak, pikiran, sikap dan perilaku anak. Masa kanak-kanak merupakan periode yang menentukan dalam pembentukan kepribadian manusia, sebab masa tersebut peran keluarga bersifat mencakup segala hal. Orang tua bertugas mendidik anak, dan dalam proses ini agama Islam telah mengatakan peranan yang penting bagi para orang tua. Oleh sebab itu adalah kewajiban orang tua untuk mengasuh dan menanamkan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlaqul karimah terhadap anak-anaknya, menjaga kesehatan mereka lahir maupun batin.
Dalam usaha mengembangkan moralitas anak orang tua hendaknya berusaha agar anak-anak selalu mengingat Allah sebelum melakukan apa saja, selain itu orang tua yang bijaksana hendak nya menjelaskan pada anak-anak mereka mengenai tujuan hidup dimuka bumi. Orang tua hendaknya selalu mengucapkan kata-kata yang baik dan membicarakan hal yang baik didepan anak, dan hendak nya selalu mencurahkan perhatian kepada masalah-masalah keislaman.


Di dalam membentuk kepribadian seseorang anak agar menjadi anak sholeh dan sholehah orang tua mempunyai kewajiban didalam memberikan arahan dan bimbingan bagi anak-anaknya tentang rasa beragama, dimana oarang tua mempunyai kewajiban yang harus dipenuhi diantaranya:

a. Mengisi akidah ilahiyah kedalam jiwa anak

Akidah yang benar dan kuat adalah benteng yang menyelamatkan mereka dari kesesatan didunia dan akhirat. Pembinaan aqidah anak sebagaimana tertera dalam Al-Qur’an surat Luqman ayat 13 yang berbunyi :

(((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( (( (((((((( (((((( ( (((( (((((((((( (((((((( ((((((( ((((   

Artinya : ” Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya : Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah. Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar” (Q.S Luqman:13)

b. Memberi Nama yang baik

Pemberian nama merupakan cermin kepribadian dan kedalaman pendidikannya, nama adalah gambaran  singkat bagi pemiliknya oleh karena itu pemberian nama bagi seorang anak sebagai hamba Allah adalah suatu yang penting.

c. Mengkhitankan anak

Khitan diartikan dengan sunat atau menyunat. Khitan adalah suatu fitrah manusia sebagai perwujudan dari kemuliaan disisi Allah dan membedakannya dengan makhluk-makhluk yang lain.

d. Membekali anak dengan ilmu pengetahuan.

Kesalahan besar yang dilakukan oleh orang tua adalah meningkalkan anaknya dalam keadaan melarat, miskin dan hidup meminta-minta yang dipandang tidak memperdulikan amanat Allah yang dititipkan kepadanya. Agar masa depan anak tidak terlunta-lunta melainkan hidup layak sejahtera, maka salah satu upaya orang tua adalah membekali anaknya dengan ilmu pengetahuan karena semua mengakui bahwa ilmu adalah modal bagi seseorang untuk hidup selamat, tidak hanya didunia tetapi juga untuk kehidupan diakhirat.

 Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surat 58:11 :
(((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( ((((   

Artinya : ” Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahaun beberapa derajat dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S Al-Mujadillah:11)

e. Mendidiknya menjadi anak yang berakhlak

Setiap oarang tua mengharapkan anaknya menjadi anak yang shaleh. Salah satu karakteristik anak yang shaleh adalah memiliki budi pekerti. Sopan dan santun oleh sebab itu menjadi kewajiban orang tua memberikan dan mendidik anak-anaknya menjadi manusia yang bermoral baik, beretika dan beradab. Di dalam keluarga pun orang tua memiliki kewajiban mendidik mental anak menjadi anak yang berakhlak mulia.


Di dalam membentuk moralitas anak peran orang tua sangat penting. Pendidikan diberikan dimulai semenjak anak dilahirkan bahkan pada tahun-tahun pertama dan sangat tepat apabila disebut sebagai tahun-tahun yang menentukan kehidupannya. 

Perlu metode-metode yang digunakan orang tua dalam membentuk moralitas anak, metode-metode yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Menanamkan pendidikan dan pengajaran Islam

b. Mencurahkan perhatian terutama pada masalah-masalah keislaman

c. Memberikan contoh yang baik hal-hal yang bersangkutan dengan Rosulullah SAW

d. Hendaknya selalu memperlukan anak-anaknya dengan kasih sayang.

Jadi, orang tua mempunyai kewajiban menyuruh anaknya untuk mempelajari dan mengamalkan kewajiban agama orang tua wajib memilihkan pergaulan anaknya dengan teman-teman yang shaleh dan beragama yang baik. Mendidik anak dengan ketauhidan dan menjauhkan mereka dan kemusrikan, mendidik adab, sopan santun dan akhlak, serta mendidik keikhlasan dan dalam beramal serta berbakti pada orang tua. Dengan sifat seperti ini, si anak kelak menjadi manusia yang terpandang dan terhormat ditengah-tengah masyarakat, dan dalam keadaan seperti ini orang tua pun mendapat pujian dari orang lain.
Pentingnya metode  yang digunakan orang tua dalam membentuk moralitas anak juga didukung oleh pengaruh linkungan terhadap anak. Karena keluarga adalah lingkungan yang penting banyak mempengaruhi psikologis dan spiritual anak.

Lingkungan pertama dijumpai oleh anak adalah orang tua dan keluarga disinilah anak dibesarkan, belajar dan berinteraksi. Sehingga lingkungan ini disebut  lingkungan primer yang bersifat fundamental dan menentukan jati diri seorang anak. Allah menjelaskan keluguan dan kekosongan jiwa seorang anak ketika dilahirkan siap menerima pengaruh luar dirinya. Sebagaimana Firman Allah :

(((((( ((((((((((( ((((( ((((((( ((((((((((((( (( ((((((((((( ((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((( ( (((((((((( ((((((((((( (((
Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur” (Q.S An-Nahl : 78)

Pendidikan agama merupakan dasar pembentukan pribadi anak. Oleh karena itu pembelajaran nilai-nilai agama harus diterapkan sendini mungkin bahkan saat anak masih dalam kandungan sang ibu, karena antara ibu dan anak yang ada dalam kandungan mempunyai ikatan batin yang kuat sehingga anak tersebut seolah-olah dapat merasakan apa yang sedang dilakukan ibunya pada saat itu. Apabila si ibu pada saat itu rajin sholat, membaca Al-Qur’an, rajin berdzikir, tidak malas dalam melakukan sesuatu maka insya Allah anak yang ada dalam kandungannya dapat merasakan yang dilakukan orang tuanya. Apabila nanti anak tersebut lahir dan selama itu kedua orang tuanya dapat memberikan pendidikan awal yang baik atau pola asuh yang benar, anak tersebut akan tumbuh menjadi anak yang rajin, pintar, cerdas dan gemar melakukan kebijakan. Seperti kata pepatah ’buah tidak jauh jatuh dari pohonnya’. 

Akan tetapi hal itu juga harus diimbangi dengan penerapan nilai-nilai agama dan moral pada saat pertumbuhannya, untuk itu pembelajaran nilai-nilai agama dan moral harus ditunjukkan sejak awal tumbuh kembangnya anak agar kelak dikemudian hari saat ia sudah ada dilingkungan luar dari keluarganya anak memiliki kesadaran-kesadaran sebagai berikut :
1. Kepercayaan dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2. Sikap sopan santun dan berkepribadian.
3. Rasa cinta terhadap sesama.
4. Menumbuhkan jiwa demokrasi.

5. Memiliki rasa, keadilan, kejujuran, kebenaran dan suka menolong orang lain.

Untuk itu, orang tua harus memberikan contoh perilaku yang baik dalam kesehariannya karena pada masa ini anak belum mengerti tentang akhlak yang baik bagi anak karena hal ini masih terlalu abstrak untuk bisa dipahami. Maka untuk merealisasikan hal tersebut agar anak dapat meniru dengan baik para orang tua harus memberikan perlakuan, perlindungan yang sebaik mungkin sesuai dengan kebutuhan sang anak. Jika nilai-nilai agama dan moral tidak diberikan pada anak sejak kecil, maka akan berakibat hal-hal sebagai berikut :
1. Tidak dapat unsur agama dan kepribadian pada diri anak sehingga sukar baginya untuk menerima ajaran itu kalau sudah dewasa.

2. Mudah melakukan segala sesuatu menurut dorongan emosionalnya tanpa memperhatikan norma-norma yang berlaku”.

Sebaliknya, kalau dalam kepribadian anak terdapat nilai-nilai agama dan moral yang kokoh, maka segala keinginan dan kebutuhan dapat dipenuhi dengan cara yang wajar dan tidak melanggar norma-norma yang berlaku. Pembelajaran agama bertujuan untuk membina dan menyempurnakan pertumbuhan dan kepribadian anak. 
Pembentukan kepribadian ditujukan pada jiwa anak itu sendiri dalam melakukan segala perintah-Nya dan meninggalkan semua larangan-Nya, serta pembelajaran agama juga ditujukan pada pikiran anak bahwa ajaran agama harus diketahui dengan sungguh-sungguh agar kepercayaan kepada Tuhan menjadi sempurna.
Tetapi harus juga diperhatikan memberikan pembelajaran agama harus disesuaikan dengan perkembangan psikologis anak itu sendiri karena seusia taman kanak-kanak mempunyai ciri perkembangan pikiran yang sangat terbatas, perbendaharaan kata sangat kurang, hubungan sosial hanya dalam keluarga dan peka terhadap tindakan – tindakan orang disekelilingnya. Dengan melihat ciri-ciri tersebut pendidikan agama dapat diberikan dengan cara menumbuhkan kebiasaan-kebiasaan yang sederhana misalnya: membaca do’a sebelum melakukan sesuatu, mengajak anak untuk ikut sholat berjama’ah, mengikutsertakan anak dalam pendidikan taman Al-Qur’an, dan lain-lain.
Seorang pakar kesehatan jiwa (Batista) mengatakan ”Warisan paling berharga yang dapat diberikan oleh orang tua kepada anak-anaknya adalah waktu beberapa menit setiap harinya”.

Anak dengan pengalaman-pengalaman dalam kehidupan sehari-hari bersama kedua orang tuanya merupakan unsur dimana membina dan menciptakan realitas.  Anak dapat belajar bagaimana sesuatu itu dilihat, diraba, didengar, dicium, dan dirasa.  Pengalaman-pengalaman ini merupakan pilar-pilar terpenting bagi pembinaan mental emosional dan mental intelektual anak. Akan berbeda hasilnya  manakala hal-hal tersebut di atas diberikan oleh orang tua kepada anaknya dengan rasa kasih sayang, rasa gelisah, rasa marah atau tanpa rasa.

Anak, betapapun berpotensi besar untuk menerima kebaikan dan betapapun fitrahnya lurus dan suci, namun dia tidak akan merespon prinsip-prinsip kebaikam dan dasar pendidikan  yang selama ia tidak melihat  pendidiknya berakhlak mulia, dan menjadi sosok ideal.  Sebenarnya mudah bagi pendidik untuk menerapkan teori, akan tetapi amat sangat sulit bagi si anak untuk menerima Manhaj (sistem) jika si anak melihat orang yang menjadi pembimbingnya tidak mempraktekan apa yang diajarkannya.
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan paling utama bagi anak. Keluarga sebagai peletak dasar dan penanaman awal nilai-nilai moral pada anak. Karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan. Dikatakan lingkungan yang utama, karena sebagian besar dari kehidupan anak adalah didalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah di dalam keluarga. Keluarga menjadi faktor penentu dalam memberikan warna bagi seorang anak. Untuk itu penanaman nilai-nilai moral atau pendidikan moral bagi anak sejak dini sangat berguna bagi anak dalam pembentukan sikap dan mentalnya.
Menurut Amir Daien : 
Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga yang lain. Dengan demikian terlihat betapa besar tanggungjawab orang tua terhadap anak.

Bagi seorang anak, keluarga merupakan persekutuan hidup pada lingkungan keluarga dimana ia menjadi pribadi atau diri sendiri. Keluarga juga merupakan wadah bagi anak dalam konteks proses belajarnya untuk mengembangkan dan membentuk diri dalam fungsi sosialnya.
Disamping itu keluarga merupakan tempat belajar bagi anak dalam segala sikap untuk berbakti kepada Tuhan sebagai perwujudan nilai hidup yang tertinggi. Dengan demikian jelaslah bahwa orang yang pertama dan utama bertanggungjawab terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan anak adalah orang tua.
Ibnul Qayyim menegaskan,
 ”Sesungguhnya Allah Swt akan bertanya kepada anak tentang orang tuanya.  Barang siapa mengabaikan anak dan menelantarkannya, maka ia telah melakukan puncak keburukan. Dan kebanyakan kerusakan pada anak diakibatkan oleh para orang tua yang mengabaikan mereka dan tidak mengajari mereka tentang kewajiban”.

Al Ghazali dalam Ayyuhal Walad berkata : 

Lagi-lagi, peran orang tua sebagai lingkungan terdekat sangat mempengaruhi pembiasaan anak-anaknya dalam mengejawantahkan apapun yang telah ia dapat dari luar. Pembiasaan-pembiasaan perilaku seperti melaksanakan nilai-nilai ajaran agama Islam (beribadah), membina hubungan atau interaksi yang harmonis dalam keluarga, memberikan bimbingan, arahan, pengawasan dan nasehat merupakan hal yang senantiasa harus dilakukan oleh orang tua agar perilaku remaja yang menyimpang dapat dikendalikan.

Secara teknis peran orang tua dalam membiasakan pendidikan agama Islam di antaranya:

1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, dengan cara melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagaimana yang diperintahkan dalam ajaran agama Islam. Dalam hal ini orang tua harus menjadi contoh yang baik dengan memberikan bimbingan, arahan, serta pengawasan sehingga dengan kondisi seperti ini remaja menjadi terbiasa berakhlak baik. 
2) Meningkatkan interaksi melalui komunikasi dua arah. Orang tua dalam hal ini dituntut untuk dapat berperan sebagai motivator dalam mengembangkan kondisi-kondisi yang positif yang dimiliki remaja sehingga perilaku atau akhlak remaja tidak menyimpang dari norma-norma baik norma agama, norma hukum maupun norma kesusilaan. 

3) Meningkatkan disiplin dalam berbagai bidang kehidupan. Orang tua dalam melaksanakan seluruh fungsi keluarganya baik fungsi agama, fungsi pendidikan, fungsi keamanan, fungsi ekonomi maupun fungsi sosial harus dilandasi dengan penanaman disiplin yang terkendali agar dapat mengendalikan akhlak atau perilaku. Agama Islam sebagai sumber nilai akhlak harus dijadikan landasan oleh orang tua dalam membina akhlak karena agama merupakan pedoman hidup serta memberikan landasan yang kuat bagi diri. Di samping itu pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan orang tua sehari-hari seperti sholat, membaca Al-Qur’an, menjalankan puasa serta berperilaku baik merupakan bagian penting dalam pembentukan dan pembinaan akhlak.

Secara alamiah setiap anak akan berkembang sesuai dengan tahap kesadarannya. Namun orang tua atau seorang guru yang bijaksana dan terdidik akan mampu meningkatkan daya penalaran moral sesorang anak, salah satu cara untuk mendorong anak agar patuh dan menyayangi  orang tua adalah dengan menghormati  hak-hak dan kpribadiannya. Selain itu orang tua juga mesti menjauhi sikap yang bersifat  meremehkan diri anak. Tidak ada yang lebih buruk ketimbang meremehkan watak anak dan mengabaikan hak-hak anak.

Menghormati watak dan kepribadian anak dapat menciptakan kebijakan dan rasa cinta. Sebaliknya, hinaan dan celaan menyebabkan kebencian, dendam dan rasa permusuhan. Hal ini berlaku bagi seluruh manusia, dan oleh karena itu jika orang tua menginginkan sikap hormat dari anak-anaknya, maka perlulah memperlakukan anak-anak dengan semestinya dan tidak berharap lebih dari kemampuan yang ada dalam diri anak.

Dalam hal ini Nabi Muhammad Saw, bersabda: “Allah memberkati seorang ayah yang membantu anaknya melakukan perbuatan baik untuk dirinya (ayah).”  Dan hadis lain, Iman Ja’far ash Shadiq as. Berkata, bahwa nabi Saw bersabda :  Allah memberkati orang tua yang membantu anak-anaknya melakukan perbuatan baik untuk dirinya (orang tua).”

Pendidikan Islam merupakan satu jaminan terhadap  berbagai penyimpangan dan keburukan.  Jadi kelalaian orang tua  terhadap pendidikan keIslaman anak-anaknya dianggap sebagai kesalahan yang fatal. Apabila anak tidak dapat membedakan antara kebaikan dan kejahatan, serta tidak diberi bekal untuk melindungi dirinya dari lingkungan yang korup maka tentu saja hal itu mencerminkan kesalahan orang tua dalam memanjakan atau mendidiknya.
Pendidikan agama sesungguhnya adalah pendidikan untuk pertumbuhan total seorang anak. Pendidikan agama tidak saja dibatasi dengan pengertian-pengertian konvensional dalam masyarakat. Karena salah satu tujuan agama adalah menuju kepada penyempurnaan berbagai keluhuran budi. Oleh sebab itu pertumbuhan seorang anak akan lebih sempurna jika akhlaknyapun bisa lebih baik. Orang tua harus melibatkan keseluruhan anggota keluarga untuk menciptakan suasana keagamaan yang baik dan benar dalam keluarga.
Menurut E. Hurlock

Kepercayaan akan agama yang dianut, tergantung pada pendidikan di rumah.  Jika orang tuanya memperkenalkan Tuhan sebagai penghukum orang yang berbuat salah, maka kepercayaan anak akan agama diwarnai oleh konsep tersebut. Hal itu berbeda dari anak yang diperkenalkan dengan konsep bahwa Tuhan itu Maha Pengasih Lagi Penyayang dan Maha Pengampun.
 
Pelajaran agama di sekolah akan memperkuat pendidikan agama yang diperoleh anak dirumah. Dari beberapa penelitian ditemukan bahwa belajar agama melalui cara-cara sebagai berikut berikut:

1. Secara tidak sadar anak menyerap tingkah laku orang tua atau guru pada waktu orang tua atau guru melaksanakan kegiatan agama.
2. Memberikan penguatan secara terus menerus terhadap praktek keagamaan  yang dilakukan anak.

3. Secara sadar atau tidak, menginternalisasikan (menghayati) nilai-nilai keagamaan yang terkandung dalam cerita-cerita agama”.

Menurut Nick Stinet dan John DeFrain, paling sedikit harus ada enam kriteria bagi perwujudan suatu keluarga yang dapat dikategorikan sebagai keluarga sehat dan bahagia, yang amat penting bagi tumbuh kembangnya seorang anak.
Keenam kriteria tersebut adalah:

1. Kehidupan beragama dan keluarga.
2. Mempunyai waktu untuk bersama.
3. Mempunyai pola komunikasi yang baik bagi sesama anggota keluarga (ayah-ibu-anak).
4. Saling menghargai satu dengan yang lain.
5. Masing-masing anggota keluarga merasa terikat dalam kaitan keluarga sebagai kelompok.
6. Bila terjadi suatu permasalahan dalam keluarga, mereka mampu menyelesaikan secara positif dan konstruktif (membangun)”.

Pendidikan Islam mengarahkan pada pengembangan bakat-bakat manusia dan membangkitkan nilai-nilai moral yang mulia dalam diri anak. Oleh karena itu dalam pandangan Islam, seperangkat sistem pendidikan yang konstruktif, dan perwujudannya melalui orang tua, guru, lembaga pendidikan memiliki arti penting bagi anak.

Dalam kehidupan orang tua harus memiliki falsafah dan tujuan. Orang tua harus menyeleksi dan mengambil satu metode yang dapat melestarikan kehidupan keluarga serta pendidikan anak-anaknya.  Jika kehidupan dan perintah-perintah orang tua bersumberkan dari ajaran dan naungan wahyu Allah, maka orang tua akan mendapat ridho.
Dalam kehidupan berkeluarga yang terdiri atas orang tua dan anak, ada beberapa hal yang merupakan peranan penting orang tua dalam mendidikan anak, yaitu :

1. Struktur orang tua
Secara kodrati  bayi yang dilahirkan dalam keadaan suci, orang tualah yang membesarkannya menjadi baik atau buruk. Orang tua dan pendidikan dapat berpengaruh, bahkan menhilangkan sifat-sifat khas yang diwarisi.  Anak adalah ”buku catatan alam” yang belum mendapat ”tulisan”, dan orang tualah yang menuliskan kalimat-kalimat angkuh, baik dan buruk atasnya.  Orang tua memiliki tanggung jawab terhadap pembentukan moral anak, juga dalam mennetukan kebijakasanaan yang akan diambil  pada masa sekarang dan mendatang.  Dan orang tua pula yang bertanggung jawab atas terbentuknya sifat anak yang membangun atau merusak.
2. Peranan budaya orang tua
Anak dilahirkan kedalam keluarga dengan kultur khusus.  Sejak awal sekali anak memperoleh budaya itu melalui orang tua atau keluarganya.  Dengan lanadasan itu jiwa dan pikiran anak terbentuk.  Budaya anak bergantung pada cita rasa dan selera orang tua. Jadi, orang tua amat berperan dalam hal penguasaan informasi, pengetahuan umum, bahasa dan percakapan, cara bergaul dan pola hidup, moral, cnta kasih sayang, kerjasama, simpati, kemuliaan dan kejujuran anak.

Orang tua adalah pusat terpenting bagi alih peradaban, sehingga derajat kemanusiaan dan peradaban seseorang bergantung pada asal-usul keluarga dan jenis peradaban tempat ia dibesarkan.
3. Peranan sosial orang tua
Orang tua memikul tanggung jawab bagi tegaknya masyarakat yang baik dan korup.  Ini karena dasar pikiran dan jiwa anak terletak dalam pusat tersebut.  Orang tua merupakan lingkungan pertama yang mengarahkan seorang individu pada kehidupan bermasyarakat.
4. Peran emosi dan moral orang tua
Lingkungan pertama  yang memberikan anak kekuatan dan kelemahan emosi dan perasaan adalah orang tua.  Orang tua bertindak sebagai alat transformasi tradisi, adat istiadat, moralitas dan ritual.  Dalam pusat keluarga, anak mempelajari moralitas, kepercayaan diri, larangan-larangan, penghormatan terhadap hukum, perilaku yang baik, kasih sayang, emosi kebaikan sifat iri hati dan sebagainya.

Mengkaji lebih jauh tentang peran keluarga atau orang tua dapat dikemukakan secara psiko sosiologis meliputi :

a. Pemberi rasa aman bagi anak dan anggota keluarga lain.

b. Sumber pemenuhan kebutuhan, baik fisik maupun psikis.

c. Sumber kasih sayang.

d. Model pola perilaku yang tepat bagi anak untuk belajar menjadi anggota masyarakat yang baik.

e. Pemberi bimbingan bagi pengembangan prilaku anak.

f. Pembentuk anak dalam pemecahan masalah yang dihadapinya dalam rangka menyesuaikan dirinya terhadap kehidupan.

g. Pemberi bimbingan  dalam belajar.

h. Stimulator bagi pengembangan kemampun anak untuk mencapai prestasi.

i. Pembimbing dalam pengembangan aspirasi.

j. Sumber persahabatan atau teman bermain bagi anak sampai cukup usia untuk mendapatkan teman diluar rumah.”
 

Orang tua yang baik dan cerdas berupaya keras untuk meletakkan fondasi kehidupan yang sejahtera bagi anak-anaknya. Orang tua juga mempersiapkan mereka untuk kehidupan masa depan, dengan tindakan-tindakan orang tua yang buruk dan salah akan dapat mengantarkan anaknya pada kemaslahatan. Seperti dalam sabda Nabi Muhammad Saw yang berbunyi :

مَامِنْ مَوْلُوْدٍاِلاَّيُوْ لَدُعَلَى اْلِفِطَرةِفَابَوَاهُ يُهَوِِِِِِِِِِّدَاِنِهِ اَوْيُنَصِّرَانِهِ اَوْيُمَجِّسَانِهِ
 (رواه مسلم)
Artinya:

”Tidaklah dilahirkan seorang anak melainkan atas fitrah (beragama Islam), maka ibu bapaknyalah yang  menjadikannya Yahudi, Kristen atau majusi” (HR.  Muslim).

Di dalam pendidikan Islam, pendidikan akhlak tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama. Tidak diragukan lagi bahwa akhlak mulia merupakan buah dari keimanan yang merasuk kedalam kehidupan anak. Karena itu bila anak sejak dini tumbuh dan berkembang dengan dasar iman kepada Allah, maka akan memiliki kemampuan untuk mencintai kebajikan dan keutamaan.
Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji, tidaklah mungkin dengan penjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk melakukan yang baik dan diharapkan anak akan mempunyai sifat-sifat itu, serta menjauhi sifat-sifat tercela. Kebiasaan dan latihan itulah yang membuat dia cendrung kepada melakukan yang baik dan meninggalkan yang kurang baik.
Demikian pula dengan pendidikan agama, semakin kecil umur si anak, hendaknya semakin banyak latihan dan pembiasaan agama dilakukan pada anak.  Dan semakin bertambah umur si anak, hendaknya semakin bertambah pula penjelasan dan pengertian tentang agama itu diberikan sesuai dengan perkembangan kecerdasannya.

Pembentukan sikap, pembinaan moral dan pribadi pada umumnya terjadi melalui pengalaman sejak kecil. Pendidik atau pembina pertama adalah orang tua, kemudian guru, semua pengalaman anak yang dilalui waktu kecil, akan merupakan unsur penting dalam pribadinya.


Oleh karena itu tinggi rendahnya kualitas pribadi seseorang anak, sangat bergantung pada kualitas keluarga yang membinanya. Keluarga yang kokoh dapat menciptakan sosok pribadi yang berkualitas hingga mampu menempatkan posisi diri dalam masyarakat. 
Begitu juga sikap dan prilaku serta moral seorang anak tidak jauh berbeda dari orang tuanya karena, mereka merupakan contoh bagi anak. Oleh sebab itu orang tua mempunyai peranan besar dalam pembentukan moral seorang anak. Jika yang menjadi contoh tersebut merupakan perbuatan baik diperoleh oleh anak maka ia akan menjadi anak yang baik, tetapi jika contoh yang buruk yang diperoleh maka menjadi buruklah moral anak tersebut.
Dari paparan tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan  bahwa peran orang tua dalam menanamkan moral dan akhlak yang baik berdasarkan ajaran Islam melalui pendidikan keagamaan yang benar adalah amat penting. Dengan demikian berangkat dari tanggungjawab tersebut, maka peranan orang tua menjadi penentu bagi perkembangan watak seorang anak baik dilihat dari sisi keagamaan, sosial maupun emosionalnya. Keluarga khususnya orang tua merupakan penanam utama dasar-dasar moral bagi anak, yang biasanya tercermin dalam sikap dan prilaku orang tua sebagai suri tauladan yang dapat dicontoh anak.
C. Metode yang Digunakan dalam Upaya Menanamkan Nilai Moral Anak Menurut Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Pada dasarnya anak mempunyai hak untuk diperlakukan dengan  penuh penghargaan dan pengertian,  mereka harus diberi kesempatan untuk memperlihatkan sikap sesuai dengan umur dan perkembangannya. Anakpun mempunyai hak untuk mempunyai perasaan sendiri dan untuk mengutarakan perasaanya.
Namun sebaliknya, orang tuapun mempunyai hak dan perasaan-perasaan tertentu.  Sungguh salah jika orang tua mengabaikan atau menekan semua itu.  Orang tua yang yakin akan hak dan kebebasan anak sendiri dan tidak ragu-ragu untuk mempergunakannya merupakan orang tua yang jauh lebih baik daripada mereka yang merasa dirinya bersalah dan ragu-ragu, sehingga selalu berusaha untuk memuaskan hati anak sebagai pelepasan dari rasa bersalah.
Banyak orang tua yang tidak mengacuhkan anaknya, kecuali bila anak tersebut melakukan perbuatan yang kurang disukai. Mereka tidak menyediakan waktu untuk berkumpul dengan anak-anak, juga tidak memperlihatkan perhatian terhadap apa yang dilakukan anak maupun segala aktivitasnya  yang pada masa-masa tersebut sangat berarti bagi anak.

Menghargai anak dalam setiap tingkah lakunya merupakan dorongan yang akan merangsang anak melakukan hal-hal yang lebih baik untuk dirinya. Menghargai anak dalam setiap sikap dan tindak-tanduk yang sesuai akan sangat menolong diri anak. Dan tindakan itu juga menanamkan toleransi di antara anak dan orang tua.  Kiranya sudah menjadi hukum alam bahwa orang yang memberi penghargaan akan menerima penghargaan pula.                                                                
Khasanah Islam yang agung merupakan sesuatu yang tidak terjangkau oleh pemikiran dan teori manapun di dunia dari dulu dan sekarang. Ketika kita melihat ayat-ayat al-Quran, kita melihat ayat-ayat tersebut memberikan hak akal unuk berfikir dan berkontemplasi dalam setiap ajaran rasional yang disajikan Allah SWT tentang anak-anak diharapkan bisa menjadi titik tolak memasuki arena luas, yaitu berfikir tentang dunia sekitarnya. Makna pendidikan tidaklah semata-mata orang tua menyekolahkan anak ke sekolah untuk menimba ilmu pengetahuan, namun lebih luas dari itu. Seorang anak akan tumbuh dan berkembang dengan baik manakala ia memperoleh pendidikan yang komprehensif, agar anak kelak menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat, bangsa, negara dan agama.  

Bila pendidikan agama tidak dberikan kepada anak-anak sejak kecil, maka akan mengakibatkan hal-hal seperti:
1. Mudah melakukan segala sesuatu menurut dorongan dan keinginan jiwanya tanpa memperhatikan norma-norma atau hukum-hukum yang berlaku.

2. Tidak terdapat unsur-unsur agama dalam kepribadiannya, sehingga sulit baginya untuk menerima ajaran tersebut bila ia sudah dewasa.

Dalam hal menerapkan teori moral tidak semudah  mempraktekannya kepada anak-anak.  Ketika anak masih kecil, tentu sulit untuk menerangkan pada anak sebab-sebab suatu perbuatan dianggap sesuai moral, sementara perbuatan lain dianggap tidak sesuai.  Sebab, seorang anak, sampai usia 3 tahun, pemikirannya masih terpusat pada sesuatu yang konkret sementara masalah moral lebih bersifat abstrak.
Akan ada beberapa hambatan yang akan ditemui anak dalam mempelajari moral, antara lain:
1. Tingkat Intelegensia.
2. Cara Pengajaran. 
3. Perubahan Nilai Sosial.
4. Nilai Moral yang Berbeda.
5. Nilai Berbeda Pada Situasi Berbeda.
6. Konflik dengan Lingkungan
.
  
Lawrence Kohlberg (Wantah, 2005) :
Perkembangan moral seorang anak erat hubungannya dengan cara berfikir seorang anak.  Artinya, bagaimana seorang anak memiliki kemampuan  untuk melihat, mengamati, memperkirakan, berfikir, akan mempengaruhi perkembangan moral dalam diri anak.  Semakin baik kemampuan berfikir seorang anak, maka semakin besar kemungkinan anak memiliki perkembangan moral yang baik.  Namun demikian, Kohlberg menambahkan bahwa pengertian hubungan yang erat antara kemampuan berfikir dan perkembangan moral moral seorang anak tidak menjamin bahwa kecerdasan akan memiliki perkembangan moral yang baik.

Untuk itu perlu diadakan bimbingan bagi anak-anak dari orang tua untuk menanamkan moral yang baik pada anak. Sejauh ini tanggung jawab orang tua dan orang disekitarnyalah yang berfungsi sebagai pembimbing dan pengayom bagi anak-anak.

Diutusnya Nabi Muhammad SAW benar-benar merupakan rahmat bagi seluruh alam. Allah telah memilihnya sebagai penutup para nabi dan para rasul, sekaligus sebagai pembela kebenaran ajaran Allah. Nabi Muhammad pengajar kebaikan sesuai dengan bimbingan terbaik yang telah diberikan oleh Allah SWT. Sebagaimana tercatat dalam sebuah hadits shahih : dan Allah menjadikan  Al-Quran sebagai akhlaknya. Rasulullah SAW mempraktekkan pendidikan moral dengan ucapan (seperti nasehat) maupun tindakan (sebagai teladan). Rasulullah SAW mendorong  umatnya untuk memberikan pengarahan dengan bahasa yang sesuai dengan lawan bicara.

Merujuk pada apa yang dilakukan Nabi Muhammad sebagai suri tauladan,  matode keteladanan (uswah)  lebih cenderung digunakan untuk mendidik moral anak.  Alasanya adalah secara psikologis pada anak usia dini memang senang meniru, tidak saja yang baik tetapi juga yang buruk sekalipun. Dikatakan sebuah hadits ”Aisyah, akhlak Rasul SAW adalah Al-Quran. Maksudnya, perilaku Nabi Saw merupakan interprestasi al-Quran secara nyata”. Perilaku Nabi SAW secara nyata merupakan teladan tidak hanya dalam praktek ibadah, tetapi juga dalam Al-quran. Mengenai penting  metode ini, Anwar al-Judi menegaskan, anak-anak lebih banyak mengambil pelajaran dengan cara meniru perilaku orang tuanya.” 

Pendekatan dengan memakai metode keteladan ini merupakan sarana pendidikan yang sangat efektif. Orang tua harus mengetahui bahwa anak-anak lebih banyak belajar dan mendapat pengetahuan melalui proses peniruan. Orang-orang yang berada disekelilingnya akan memberikan pengaruh dalam jiwanya, untuk kemudian merasa perlu ditiru tanpa ada kemampuan untuk antara yang baik dan buruk.
Smiles 

Memberikan contoh perbuatan dari teladan adalah faktor paling penting bagi pendidikan moral seorang anak.  Jika orang tua menginginkan anak-anaknya memiliki perilaku yang baik dan keutamaan, maka ia harus memberikan contoh terbaik bagi mereka.  Dan teladan efektif yang permanen di hadapan mata seorang anak adalah ibunya.

Pendapat tersebut senada dengan sabda Rasulullah yang dikutip dari buku yang berjudul ’Pendidikan Anak Sejak Usia Dini Hingga Masa Depan’ yang ditulis oleh Syamsu Yusuf :  ”Muliakan anak-anakmu dan ajarkan mereka perilaku yang baik, sehingga engkau mendapat berkah dari Allah. Adalah lebih baik mendidik anak-anakmu dengan akhlak dan perilaku yang baik daripada membelanjakan sebagian hartamu di jalan Allah.”
. Setiap anak selalu memperhatikan setiap perilaku orang-orang yang lebih  tua. Agar mereka menyaksikan perilaku luhur sesuai dengan yang dikehendaki Allah. 

Karena orang tua adalah orang  yang terdekat dengan anak maka orang tua dituntut untuk memberikan teladan yang bagi pendidikan moral anak. Al- Ghazali ”Tidak menganjurkan penggunaan satu metode saja dalam menghadapi permasalahn akhlak serta pelaksanaan pendidikan moral anak. Dia menganjurkan agar orang tua memilih metode penanaman moral sesuai dengan usia dan tabiat anak, daya tangkap dan daya tolaknya sejalan dengan  dengan situasi kepribadiannya”.

Dalam upaya mengembangkan akhlakul karimah (akhlak mulia) anak, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan:
1. Menjauhkan anak dari pergaulan yang tidak baik

2. Membiasakan untuk bersopan santun

3. Memberikan pujian kepada anak yang melakukan amal saleh, mislanya berbuat sopan dan mencela anak dengan melakukan kezaliman

4. Membiasakannya mengenakan pakaian yang putih, bersih dan rapi

5. Menanamkan sikap hidup sederhana.

Orang tua berkepentingan dalam mendidik moral anak, oleh sebab itu orang tua diharapkan memahami perkembangan anak. Pemahaman terhadap pentingnya moral anak karena secara psikologis anak adalah manusia yang tumbuh dan berkembang. Karena anak menganggap orang tua sebagai jawaban dan pedoman, maka orang tua harus berkelakuan secara benar. Orang tua mesti menjadi teladan pembela kebenaran dan menjauhi perasaan sombong, karena orang tua harus mewujudkan kebiasaan-kebiasaan yang positif. 
Tidak hanya dengan metode teladan (uswah), metode yang juga dapat diterapkan pada anak usia dini adalah metode pembiasaan. Pembiasaan timbul dari pengulangan.  Sebagai contoh, guru setiap masuk kelas mengucapkan salam, itu dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk membiasakan penyebaran salam dan sekaligus  sebagai contoh bagi semua siswa. Dalam pembinaan sikap, metode pembiasaan sangat efektif. Karena jika kebiasaan yang baik sering dilakukan maka anak akan selalu mengingat hal tersebut hingga anak dewasa.
Pada anak usia dini pembiasaan akan sesuatu yang baik akan terekam dalam memorinya. Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang religius dan terbiasa mendengar ayat-ayat suci al-Quran serta terbiasa melihat orang tua berdiri mengerjakan shalat, tidaklah sama dengan anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang tidak bermoral dan buruk. Masa yang paling peka dan penting dalam kehidupan seseorang adalah masa anak-anak, karena disinilah saatnya orang tua diwajibkan membiasakan hal-hal yang baik untuk penanaman moral anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Elizabeth B. Hurlock ” Disiplin sebagai suatu proses dari latihan atau belajar yang bersangkut paut dengan pertumbuhan dan perkembangan moral anak”.
  
Pada metode pembiasaan terdapat faktor yang menentukan keberhasilannya yaitu tingkat kedisiplinan. Secara mendasar, ditinjau dari sudut keagamaan, disiplin adalah sejenis perilaku taat atau patuh yang sangat terpuji. Tetapi agama juga mengajarkan bahwa ketaatan dan kepatuhan boleh dilakukan hanya  terhadap hal-hal yang jelas-jelas tidak menlanggar larangan Tuhan.  
Berkenaan dengan disiplin dalam keluarga, ada tiga klasifikasi kedisiplinan yang diterapkan ditinjau dari sifatnya, antara lain : 

1. Disiplin otoriter, pada disiplin  otoriter ini orang tua menentukan aturan-aturan dan batasan-batasan yang mutlak harus ditaati oleh anak.  Disiplin ini merupakan pengendalian perilaku anak yang wajar hingga yang kaku yang tidak memberi kebebasan bertindak, kecuali yang sesuai dengan standar yang ditentukan.   Disiplin otoriter ini berarti  mengendalikan melalui kekuatan eksternal dalam hukuman, terutama hukuman badan.
2. Disiplin Permisif, tingkat kedisiplinan ini sangat lemah, biasanya disiplin permisif tidak membimbing anak ke pola perilaku yang disetujui secara sosial dan tidak menggunakan hukuman. Beberapa orang tua dan guru, yang menganggap kebebasan  sama dengan membiarkan anak-anak meraba-raba dalam situasi yang terlalu sulit untuk ditanggulangi oleh anak tanpa bimbingan atau pengendalian.

3. Disiplin demokratis, disiplin ini menggunakan penjelaskan, diskusi dan penalaran untuk membantu anak mengerti mengapa perilaku tertentu diharapkan. Metode ini lebih menekankan aspek edukatif dari disiplin daripada aspek hukumannya.

Pada sisi lain metode yang juga dapat digunakan adalah metode dialog (hiwar).  Hiwar adalah percakapan timbal balik (silih berganti) antara dua pihak atau lebih mengenai suatu topik tertentu dan dengan sengaja diarahkan kepada suatu tujuan yang dikehendaki oleh guru.  Tidak soal apakah percakapan tersebut  mencapai kesimpulan atau tidak.
Hiwar sangat berpengaruh baik bagi orang tua maupun pada anak karena metode ini dapat membuka suasana yang nyaman untuk anak. Bila dialog dilakukan dengan baik, tegasnya memenuhi akhlak tuntunan Islam, cara berdialog, sikap orang tua, semua itu akan mempengaruhi anak sehingga menimbulkan pengaruh berupa pendidikan moral/akhlak.  
Dalam pendidikan dan penanaman moral tidak selalu memakai metode yang terdapat dalam buku-buku saja akan tetapi hal yang paling baik dilakukan orang tua dalam mendidik anak-anaknya adalah dengan kasih sayang dan cinta kasih. Betapa pentingnya unsur kasih sayang ini, hal ini dapat dilihat dalam firman Allah Swt surat Asy Syuura, ayat 23):
......قُلْ لاَّ اَسْئَلُكُمْ عَلَيْهِ اَجْرًا اِلاَّ اْلمَوَدَّةَ فِى اْقَرْبِى......
Artinya :

"Aku tidak meminta kepadamu sesuatu apapun atas seruanku, kecuali kasih sayang dalam keluargamu”

Unsur cinta merupakan bagian yang integral dari kebutuhan moral anak.  Cinta adalah satu faktor penting dan sangat berharga bagi seorang anak, lantaran perkembangan mental serta fisik tumbuh dalam cahayanya.  Pada dasarnya tidak ada unsur emosi lain sebaik cinta yang dapat membawa kedamaian dan ketenagan pada diri anak.   

Rasulullah bersabda yang artinya ” Berbuat baiklah terhadap anak-anakmu dan cintailah mereka. Seringlah mencium anak-anakmu, karena bagi setiap ciuman akan menyebabkan bangkitnya kedudukan disyurga”. 
   

Orang tua dapat melatih perasaan dan emosi anak dibawah bayang-bayang kebaikan dan membentuknya menjadi manusia baik. Anak yang mendapat cinta orang tua memiliki jiwa dan hati yang bahagia. Tentu saja kebaikan mesti memiliki batasan, sehingga kelak anak tidak menjadi manja. Perhatian dan kebaikan yang berlebihan dapat mengakibatkan rasa bangga yang berlebihan pula.
Dari beberapa paparan di atas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa untuk menanamkan moral islam yang baik bagi anak, orang tua terlebih dahulu harus bersikap kritis. Ini berarti orang tua harus dengan penuh kesadaran melakukan pendekatan-pendekatan atau upaya-upaya dalam membimbing anak, dengan metode yang sesuai dengan tingkat usia, kecerdasan dan emosi jiwa anak, dan mewujudkannya dengan tulus dan nyata.
39
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